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Observasi, Wawancara, penilaian kinerja maka digunakan metode rating scale dan hasil kegiatan
Dokumentasi ini menunjukkan bahwa pimpinan perusahaan lebih mudah dalam

melakukan evaluasi kinerja karyawan serta karyawan dapat mengetahui
hasil kinerja. Hasil [enilaian tersebut akan membantu karyawan dalam
memperbaiki kinerjanya. Hal ini juga penting karena pekerjaan yang
dilakukan lebih efektif Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya bisa
mengevaluasi penilaian kinerja karyawan di perusahaan yang lainnya dan
secara spesifik lagi.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan tentunya memiliki karyawan dengan memiliki kinerja yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan penilaian kinerja untuk
mengetahui kinerja masing-masing karyawannya sebagai bentuk evaluasi apakah
karyawan tersebut layak untuk bekerja di perusahaan tersebut atau tidak. Penilaian kinerja
adalah suatu proses yang memungkinkan organisasi mengetahui, mengevaluasi,
mengukur dan menilai kinerja anggota-anggotanya secara tepat dan akurat (Bintoro &
Daryanto, 2017).

Penilaian kinerja ini sangat penting dikarenakan mempunyai fungsi dalam
memberikan informasi penting pada perusahaan dalam membuat keputusan dan umpan
balik kepada karyawan terhadap kinerja mereka baik dalam promosi, kompensasi,
pelatihan, pengembangan dan lainnya.

Tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi
kepada perusahaan terhadap kinerja karyawan serta dampaknya bagi organisasi sehingga
agar perusahaan mampu bersaing dengan kompetitornya. Oleh sebab itu perlu
dilakukannya evaluasi dalam penerapan dan penilaian kinerja karyawan.

Masalah yang dihadapi oleh PT. Pundi Crane Indonesia ini adalah belum adanya
standar penerapan dan penilaian kinerja karyawan. Salah satu penyebab kurangnya
penerapan dan penilaian kinerja karyawan adalah tidak berjalannya penilain kinerja suatu
karyawan dikarenakan tidak ada formulir terhadap penilaian tersebut. Maka dari itu,
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penilaian kinerja karyawan tersebut memiliki peran yang sangat penting bagi kemajuan
perusahaan ke depannya karena karyawan memegang peran penting dalam keberhasilan
dari sebuah perusahaan.

PT. Pundi Crane Indonesia ini belum memiliki penilaian kinerja karyawan
sehingga setiap karyawan tidak mengetahui dengan jelas tingkat keberhasilan kinerja atau
kegagalan pelaksanaan maupun kebijaksanaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
perushaan. Apabila karyawan tidak mengerti dengan wewenang atau tanggung jawab
masing-masing mereka, maka akan berdampak buruk bagi perusahaan yang
mengakibatkan proses produksi menjadi tidak maksimal dan penurunan kinerja.
Berdasarkan penjabaran yang telah disebutkan diatas maka perlu dilakukan perancangan
penilaian melalui kegiatan kerja praktik ini.

METODE PELAKSANAAN
Dalam proses penilaian kinerja ini menggunkan metode rating scale. Rating scale

1alah suatu data mentah berupa angka yang akan ditafsirkan dalam penjelasan deskriptif
(Ilhami & Rimantho, 2017) dan metode penelitian yang membidik terhadap kombinasi
dan peringkat dengan menggunkan skala yang menjelaskan secara jelas kinerja yang baik
dan buruk (Evita, 2019). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif berupa suatu penelitian yang
menjelaskan mengenai suatu keadaan terkait pelaksanaan penelitian pada waktu tertentu
secara ilmiah (Setiawan, 2022). Selain itu juga untuk mengetahui dan menelaah lebih jauh
tentang penyebab kelemahan kinerja karyawan, sehingga bisa dicarikan solusi untuk
memperbaiki kinerja pada tahun kerja berikutnya (Abdullah, 2014).Kemudian pada
pengumpulan data ini sangat penting dalam setiap penelitian dalam keberhasilan
penelitian yang telah diteliti, dengan data yang diperoleh akan kita olah sehingga
menghasilkan sebuah laporan. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa metode seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi merupakan suatu cara dalam mengumpulkan data yang sistematis terhadap
obyek penelitian baik secara langsung atau tidak langsung (Ahyar et al., 2020) dan
dilakukan dengan mengamati secara langsung perilaku individu dan interaksi dalam
setting penelitian (Fadli, 2021). Pada observasi ini dilakukan dengan cara datang
langsung ke lokasi penelitian dalam kerja praktek ini dengan mengamati atau melihat
kondisi lingkungan perusahaan sehingga bisa mendapatkan sebuah data yang akurat
terhadap perusahaan tersebut.

2. Wawancara 1alah sebuah pertukaran pandangan antara dua orang atau lebih yang
membicarakan tentang suatu pertanyaan dalam mendapatkan jawaban (Abordagem et
al., 2022). Kemudian pada wawancara ini peneliti melakukan tanya jawab secara
langsung kepada pemilik usaha untuk menanyakan latar belakang perusahan dan
kegiatan yang dilakukan pada perusahaan tersebut dan kebutuhan penulis yang lainnya.

Dokumentasi merupakan suatu pengumulan bukti dan keterangan seperti gambar,
kutipan, dan referensi lainnya (Sudarsono, 2017). Pada penelitian ini dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data perusahaan dan menyimpan informasi untuk
kepentingan penelitian ini seperti dokumentasi kegiatan yang dilakukan karyawan dalam
bekerja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perancangan Luaran Kegiatan
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap masalah yang dihadapi oleh mitra saat
melakukan wawancara maka perancangan luaran kegiatan dilakukan sebagai berikut.
Langkah awal yaitu dengan merancang dan membuat formulir penilaian kinerja
karyawan yang terdiri dari beberapa item penilaian yaitu, tanggung jawab, kualitas
pekerjaan, kedisiplinan, kerjasama dan kuantitas pekerjaan. Kemudian, pada penilaian
kinerja ini menngunakan metode rating scale. Rating scale ini merupakan metode yang
paling sederhana dan paling umum digunakan oleh beberapa perusahaan dan sistem
atau cara yang akan dilakukan untuk menerapkan penilain kinerja ini menggunakan
formulir dalam bentuk hardcopy yang menggunakan skala 1 (kurang), 2 (cukup), 3
(sedang), 4 (baik), dan 5 (sangat baik) yang akan disebarkan atau di isi oleh atasan atau
karyawan masing-masing dalam menilai kinerja karyawan lainnya.
2. Proses Implementasi Luaran
Implementasi ialah suatu tahapan penerapan pelaksanaan kerja praktek. Dalam
implementasi ini dibagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut :
a. Implementasi Tahap Awal
Pada tahap awal ini penulis melakukan pengenalan atau (sosialisasi)
memperkenalkan mengenai sistem dengan merancang penilaian kinerja dalam
bentuk formulir dengan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara
menggunakan sistem perancaan terhadap penilaian kinerja kepada pimpinan
perusahaan atau atasan maupun karyawan lain dengan menjelaskan penjelasan yang
mudah dimengerti dan dipahami oleh mereka dengan cepat dan membuat sebuah
tim penilaian kinerja. Kriteria yang akan dinilai didalam sebuah formulir peniliaian
kinerja karyawan terdapat empat kriteria yaitu, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja
sama dan kinerja.
b. Implementasi Tahap Kedua
Pada tahap kedua ini melakukan observasi langsung ke perusahaan dan ikut andil
dalam menilai dan mengevaluasi suatu kinerja karyawan yang ada dan menerapkan
langsung penilaian kinerja karyawannya. Kemudian penilaian kinerja karyawan ini
dilakukan setiap 6 (enam) bulan sekali pada perusahaan tersebut dalam
mengevaluasi kinerja karyawannya. (ikut langsung dalam penilaian)
3. Kondisi Setelah Implementasi
Setelah melakukan pengamatan secara langsung atau implementasi selama kurang
lebih 3 bulan dan melakukan penerapan dan penilaian kinerja karyawan, maka bisa
ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penilaian kinerja karyawan yang telah
dilaksanakan bahwa para karyawan telah mengetahui apasaja peran dan tanggung
jawab yang wajib dilaksanakan saat bekerja, serta mempunyai motivasi untuk terus
meningkatkan kinerjanya untuk lebih cepat dan tanggap dalam bekerja untuk
kedepannya. Berikut ada beberapa manfaat yang diperoleh setelah melakukan
penerapan dan penilaian kinerja karyawan pada PT. Pundi Crane Indonesia sebagai
berikut:
a. Pemimpin perusahaan atau atasan lebih mudah melakukan evaluasi tentang kinerja
karyawannya selama 6 bulan.
b. Pemimpin lebih mudah untuk melakukan penerapan penilaian kinerja karyawan
yang bagaimana baik dan tepatnya untuk kedepannya.
c. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dalam tahap penilaian kinerja karyawan yang
dilakukan oleh seluruh karyawan PT. Pundi Crane Indonesia in1 menunjukkan
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dampak yang bagus yaitu, adanya kesadaran masing-masing karyawan dalam
mengerjakan pekerjaan sesuai penjabaran kerja atau jabatannya sendiri.
d. Pemimpin lebih mudah dalam memilih satu dari beberapa kandidat untuk
ditempatkan dibagian supervisor dalam mengawasi pekerjaan karyawan lainnya.
e. Pemimpin lebih mudah dalam melakukan konseling hasil kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1.

Penerapan dan penilaian kinerja karyawan pada PT. Pundi Crane Indonesia
menggunakan 5 item pertanyaan, yang dimana pertanyaan tersebut merupakan standar
kerja yang dibuat dan disepakati oleh perusahaan yang diharapkan bisa dicapai dengan
karyawannya dengan benar.

. Penilaian kinerja karyawan pada PT. Pundi Crane IndonesiA ini untuk mengevaluasi

kualitas kinerja karyawan dengan standar-standar yang telah diberlakukan demi
kemajuan atau kelangsungan perusahaan tersebut. Kemudian ada tujuan lain sebagai
acuan karyawan dalam berkerja supaya meningkatkan kinerjanya di masa depan dan
termotivasi untuk lebih baik untuk keberlangsungan pekerjaanya.
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